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Lingkungan kerja lepas pantai di FPSO Marlin Natuna dihadapkan pada tingkat risiko 

tinggi karena penggunaan peralatan berat, sistem bertekanan, dan pola kerja yang 

berlangsung terus-menerus, sehingga mitra memerlukan upaya berkelanjutan untuk 

menjaga perilaku kerja aman di lapangan. Dalam pelaksanaannya, masih dijumpai 

kebiasaan kerja yang kurang memperhatikan potensi bahaya serta rendahnya kepedulian 

untuk saling mengingatkan ketika muncul kondisi tidak aman. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini mengusulkan program sosialisasi 

keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan melalui Kuliah Kerja Nyata Mandiri. 

Kegiatan ini melibatkan sekitar 25 pekerja dari berbagai divisi operasional. Metode yang 

diterapkan meliputi pengamatan langsung di area kerja, penyampaian materi secara 

dialogis, diskusi terbuka, serta praktik sederhana terkait penggunaan alat pelindung diri 

dan pengenalan risiko kerja. Hasil kegiatan menunjukkan sebagian besar peserta aktif 

terlibat dalam diskusi, menunjukkan respons positif, serta mengalami peningkatan 

pemahaman terhadap bahaya kerja, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, dan 

keberanian untuk melaporkan kondisi tidak aman. Dengan demikian, pendekatan edukatif 

dan partisipatif dinilai efektif dalam memperkuat budaya keselamatan di lingkungan kerja 

offshore. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri minyak dan gas di wilayah lepas pantai dikenal sebagai sektor dengan tingkat kompleksitas dan 

risiko kerja yang tinggi. Proses produksi berlangsung secara terus-menerus dengan melibatkan sistem 

bertekanan tinggi, material mudah terbakar, serta kondisi lingkungan laut yang dinamis. Situasi tersebut 

menempatkan pekerja pada potensi bahaya yang signifikan, sehingga keselamatan kerja menjadi kebutuhan 

mendasar dalam setiap aktivitas operasional. Namun, dalam praktiknya, upaya menjaga keselamatan tidak 

cukup hanya mengandalkan prosedur tertulis dan ketersediaan peralatan, tetapi juga sangat bergantung pada 

bagaimana budaya keselamatan diterapkan dalam keseharian kerja. 

Berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan KKN Mandiri di FPSO Marlin Natuna, ditemukan 

beberapa kondisi yang menunjukkan perlunya penguatan budaya keselamatan, antara lain masih adanya 

pekerja yang belum konsisten melakukan pemeriksaan alat pelindung diri sebelum digunakan, kurangnya 

kebiasaan melakukan komunikasi keselamatan sebelum pekerjaan dimulai, serta rendahnya keberanian 

sebagian pekerja untuk menyampaikan potensi bahaya yang mereka temui di area kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum prosedur keselamatan telah tersedia, namun penerapannya di lapangan 

belum sepenuhnya menjadi kebiasaan yang melekat. 
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Kuliah Kerja Nyata sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk terlibat langsung dalam persoalan nyata di lingkungan kerja tersebut. Melalui KKN Mandiri di FPSO 

Marlin Natuna, mahasiswa tidak hanya melakukan pengamatan terhadap praktik keselamatan yang 

berlangsung, tetapi juga berperan aktif dalam kegiatan edukasi dan sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja 

bersama para pekerja. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan mengkaji pelaksanaan program tersebut serta 

menelaah kontribusinya dalam memperkuat budaya keselamatan secara lebih kontekstual di lingkungan kerja 

FPSO Marlin Natuna. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata Mandiri di FPSO Marlin Natuna, 

Kepulauan Riau, pada periode November hingga Desember 2025. Pendekatan yang digunakan adalah 

community based participatory, yaitu melibatkan pekerja sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan, 

sehingga program dirancang dan dijalankan berdasarkan kebutuhan nyata yang ditemukan di lapangan. 

Tahapan kegiatan meliputi observasi awal untuk mengenali kondisi kerja, jenis aktivitas berisiko, serta pola 

perilaku keselamatan yang sudah berjalan. Selanjutnya dilakukan perencanaan program dengan menyusun 

materi sosialisasi yang relevan, kemudian pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan singkat, diskusi kelompok, 

serta demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. Setelah kegiatan berlangsung, dilakukan evaluasi untuk 

melihat perubahan yang terjadi pada peserta. 

Pengamatan perubahan sikap pekerja dilakukan secara sistematis melalui lembar observasi sederhana yang 

memuat beberapa indikator perilaku, antara lain konsistensi penggunaan alat pelindung diri, keterlibatan dalam 

diskusi keselamatan, keberanian menyampaikan potensi bahaya, serta kebiasaan melakukan komunikasi 

sebelum bekerja. Data pendukung diperoleh dari catatan lapangan, hasil diskusi terbuka, dan refleksi bersama 

pekerja setelah kegiatan. 

Tingkat ketercapaian program dinilai dari perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, khususnya 

pada peningkatan partisipasi pekerja, perubahan sikap terhadap keselamatan, serta munculnya kebiasaan saling 

mengingatkan sebagai bagian dari budaya kerja. Pendekatan ini memungkinkan penilaian keberhasilan 

dilakukan secara kontekstual sesuai dengan karakter lingkungan kerja offshore. 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini diperoleh dari rangkaian pelaksanaan program sosialisasi keselamatan dan 

kesehatan kerja yang dilakukan secara bertahap di FPSO Marlin Natuna. Setiap kegiatan dirancang untuk 

menjawab permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap awal, yaitu masih perlunya penguatan kesadaran 

pekerja terhadap potensi bahaya dan pentingnya peran aktif dalam menjaga keselamatan kerja. Proses 

pelaksanaan diamati secara langsung melalui keterlibatan pekerja dalam setiap sesi, sedangkan keberhasilan 

kegiatan dinilai dari tingkat partisipasi, respons, serta perubahan sikap yang tampak selama kegiatan 

berlangsung. 

Sebagai contoh, pada sesi pemeriksaan alat pelindung diri, beberapa pekerja awalnya mengakui bahwa 

mereka jarang melakukan pengecekan kondisi full body harness secara menyeluruh sebelum digunakan. 

Setelah dilakukan demonstrasi dan diskusi, pekerja mulai menunjukkan kebiasaan baru dengan memeriksa tali 

pengaman, pengunci, dan kondisi webbing sebelum bekerja di ketinggian. Pada sesi diskusi keselamatan, 

pekerja juga lebih aktif menyampaikan pengalaman mereka terkait kondisi tidak aman di area kerja, yang 

sebelumnya jarang diungkapkan secara terbuka. 

Dengan pendekatan tersebut, hasil yang diperoleh tidak hanya menggambarkan terlaksananya program, 

tetapi juga menunjukkan sejauh mana tujuan kegiatan tercapai. Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada 
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dua aspek utama, yakni bagaimana program K3 dijalankan di lapangan dan bagaimana program tersebut 

berkontribusi terhadap penguatan budaya keselamatan di lingkungan kerja offshore. 

3.1 Pelaksanaan Program K3 

Program sosialisasi difokuskan pada aspek-aspek keselamatan yang sering ditemui dalam aktivitas offshore. 

Kegiatan pre-use inspection full body harness memberikan pemahaman praktis tentang pentingnya memeriksa 

kondisi APD sebelum digunakan, terutama untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja diajak mengenali tanda-

tanda kerusakan dan memastikan kelayakan alat sesuai standar. 

Safety moment dan speak out culture disampaikan sebagai upaya menumbuhkan kebiasaan refleksi sebelum 

bekerja serta keberanian untuk menyampaikan potensi bahaya. Diskusi dilakukan dengan mengangkat contoh 

kasus nyata di lapangan sehingga materi terasa dekat dengan pengalaman pekerja. SIMOPS mapping 

diperkenalkan untuk membantu pekerja memahami perubahan risiko akibat pekerjaan simultan di area topside. 

Melalui peta zona risiko, pekerja lebih mudah mengenali area aman dan berbahaya. Selain itu, golden rules 

dan life-saving rules disampaikan sebagai prinsip dasar yang harus dipatuhi dalam setiap kondisi kerja. 

  

Gambar 1. Sosialisasi inspeksi dan pengguna full body harness yang benar.  

3.2 Dampak Terhadap Budaya Keselamatan 

Selama kegiatan berlangsung, terlihat adanya peningkatan partisipasi aktif pekerja. Mereka tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga berbagi pengalaman, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi mengenai potensi 

bahaya di area kerja masing-masing. Hal ini menunjukkan tumbuhnya kesadaran bahwa keselamatan 

merupakan tanggung jawab bersama. 

Kondisi tersebut sejalan dengan teori budaya keselamatan yang menekankan pentingnya komunikasi 

terbuka, keterlibatan individu, dan pembelajaran dari pengalaman. Sosialisasi yang dilakukan dalam KKN ini 

berperan sebagai media untuk memperkuat nilai-nilai tersebut sehingga keselamatan tidak dipandang sebagai 

kewajiban formal semata, melainkan sebagai kebutuhan yang melekat dalam setiap aktivitas kerja. 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan tanya jawab mengenai aspek-aspek keselamatan 
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4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan KKN Mandiri di FPSO Marlin Natuna membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi keselamatan 

dan kesehatan kerja yang dilakukan secara langsung di lapangan dapat memberi kontribusi nyata dalam 

memperkuat budaya keselamatan kerja. Sebelum kegiatan berlangsung, pemahaman pekerja terhadap risiko 

pekerjaan, kebiasaan memeriksa alat pelindung diri, serta keberanian untuk menyampaikan kondisi tidak aman 

masih belum berjalan secara optimal. Setelah program dilaksanakan, terlihat perubahan positif berupa 

meningkatnya kepedulian terhadap potensi bahaya, kedisiplinan dalam penggunaan APD, serta tumbuhnya 

sikap saling mengingatkan antarpekerja. Kekuatan kegiatan ini terletak pada pendekatan partisipatif dan materi 

yang sesuai dengan kondisi kerja offshore sehingga mudah diterima dan diterapkan. Namun, keterbatasan 

waktu pelaksanaan dan belum adanya pengukuran kuantitatif menjadi kelemahan yang perlu diperbaiki. Ke 

depan, kegiatan serupa memiliki peluang untuk dikembangkan melalui program berkelanjutan dengan 

dukungan evaluasi yang lebih terstruktur agar dampaknya terhadap penurunan risiko kerja dapat terlihat secara 

lebih nyata. 
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